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ABSTRAK

Abstrak: Jumlah prevalensi stunting di Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 28,2% dan
menempati peringkat 7 nasional sehingga menjadi target prioritas penanganan masalah
stunting di Indonesia. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pentingnya pemberian makanan
tambahan berbahan pangan lokal. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan
dengan media Panduan cara pembuatan PMT pangan lokal dan booklet resep PMT
Pangan lokal yang dihadiri oleh 30 orang ibu balita. Evaluasi yang dilakukan pada
kegiatan ini dengan melihat hasil jawaban pretest dan posttes dari para peserta. Hasil
dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan skor pengetahuan ibu sebelum diberikan
edukasi kesehatan mayoritas pengetahuan ibu pada kategori kurang sebanyak 59% dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan pengetahuan ibu meningkat menjadi baik 71%.

Kata Kunci: Penyuluhan; Pemberian makanan tambahan; Bahan pangan Iokal
Pengetahuan; Ibu; Balita; Stunting.

Abstract: The prevalence of stunting in Central Sulawesi Province was 28.2% and ranked
7th nationally making it a priority target for dealing with stunting problems in Indonesia.

The purpose of this community service activity is to raise the awareness of young mothers
about the importance of providing local food supplements. The event uses a method of
dissemination with a local food PMT manufacturing guide and a local Food PMT
prescription booklet attended by 30 young mothers. Evaluation is done on this activity by
looking at the pre-test and post-test answers of the participants. The result of this activity
is an increase in mother's knowledge scores before receiving health education. The
majority of mothers' knowledge in the category is less than 59% and after receiving a

health education, the knowledge of the mother has increased to 71%.

Keywords: Counseling; Supplementary Food; Local Food: Knowledge; Mother: Toddler;
Stunting.
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A. LATAR BELAKANG

Hasil Riskesdas tentang status gizi balita Indonesia pada tahun 2022
sebesar 21,6% angka ini belum mencapai target nasional yang ditetapkan
oleh pemerintah sebesar 14% pada tahun 2024 (Kementerian Kesehatan RI,
2023). Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi dengan
jumlah prevalensi stunting yang cukup tinggi dan menempati peringkat 7
nasional dengan besaran prevalensi 28,2% sehingga menjadi target prioritas
penanganan masalah stunting di Indonesia. Kabupaten Poso adalah salah
satu kabupaten yang ada di Sulawesi Tengah dengan jumlah prevalensi
stunting di tahun 2022 sebesar 24,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
Tahun 2023 jumlah lokus stunting di wilayah Kabupaten Poso sebanyak 8
kecamatan tersebar di 25 desa dengan jumlah balita stunting sebanyak 363
balita (Surat Keputusan Bupati Poso, 2023).

Hasil laporan bidan desa di Desa Lantojaya memiliki jumlah balita
stunting sebanyak 16 orang pada tahun 2022, sehingga pada tahun 2023
Pemerintah Daerah Kabupaten Poso menetapkan Desa Lantojaya menjadi
salah satu lokus penanggulangan stunting di tahun 2023 (Surat Keputusan
Bupati Poso, 2023). Desa Lantojaya merupakan salah satu sentra penghasil
ubi jalar ungu, kuning dan putih dan merupakan sentra penghasil ikan laut.
Ubi jalar kaya manfaat gizi diantaranya menjaga kesehatan mata karena
mengandung Vitamin A beta-karoten, meningkatkan daya ingat dengan
menangkal radikal bebas dan baik untuk sistem pencernaan (Kementerian
Kesehatan RI, 2022), serta ikan laut yang merupakan sumber asam lemak
omega 3 yang sangat baik untuk perkembangan otak bayi. Namun sangat
disayangkan pemanfataan bahan pangan lokal tersebut belum maksimal
dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Lantojaya khususnya sebagai bahan
pembuatan PMT bagi bayl dan balita. Bahan tersebut lebih banyak dijual
daripada diolah untuk konsumsi harian rumah tangga.

Trend masyarakat modern saat ini dalam menyiapkan makanan lebih
mengutamakan kepraktisan, instant dan terjangkau dari segi harga dan
ketersediaan cenderung mengabaikan kandungan nutrisinya (Hariyanto,
2017). Pendidikan gizi dalam pemberian makanan tambahan lokal terutama
bagi ibu hamil dan ibu balita merupakan salah satu strategi dalam
mengatasi masalah stunting (Direktorat Jendral Kesehatan masyarakat,
2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan produk
makanan lokal atau disubtitusi bahan pangan Ilokal terbukti dapat
meningkatkan status gizi balita yang kekurangan gizi. Pemberian PMT
selama 2 bulan memberikan pengaruh terhadap perubahan status gizi balita
gizi buruk (Prastia et al., 2023). Selain itu, pemberian makanan tambahan
berupa biskuit tepung ikan lele dapat meningkatkan z-skor BB/U balita
sehingga mengurangi anak gizi kurang dan gizi buruk sebesar 47.9%.
Pemberian makanan tambahan lokal yang diperkaya protein hewani dan
nabati pada anak balita gizi kurang dapat meningkatkan status gizi (Husnah,
et al., 2022).
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Pendekatan berbasis pangan lokal banyak dipromosikan oleh negara-
negara berkembang, Lembaga internasional dan LLSM sebagai upaya untuk
mengatasi kerawanan gizi yang berkelanjutan (Dirjen Kesmasy, 2019).
Pangan lokal menjadi salah satu pendekatan upaya perbaikan gizi karena
dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat. Selain itu selaras dengan
pola makan dan preferensi budaya pangan setempat (Kementerian
Kesehatan RI, 2022). Pangan lokal yang berasal dari hasil pertanian dan
perikanan di daerah setempat sebenarnya dapat dikembangkan menjadi
sumber makanan yang bernilai gizi tinggi (Hidayanti & Maywati, 2019).

Maraknya promosi makanan instan dan cepat saji membuat ibu-ibu
balita cenderung menjadikan makanan kemasan sebagai makanan utama
bagi anaknya. Sementara itu banyak sumber bahan pangan lokal yang tidak
dimanfaatkan oleh ibu-ibu balita dan kader posyandu dalam pembuatan
PMT yang bernilai gizi tinggi. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan ibu-ibu balita tentang pentingnya pemanfaatan bahan pangan
lokal sebagai bahan dasar pemberian PMT yang bernilai gizi tinggi dan dapat
menjadi salah satu cara pencegahan terjadinya stunting. Melalui kegiatan
PkM ini, tim PkM memberikan edukasi dan keterampilan kepada ibu-ibu
balita dan kader posyandu untuk memanfaatkan bahan pangan lokal dalam
pembuatan PMT sehingga balita mendapatkan asupan makanan yang
bernilai gizi tinggi sebagai upaya penanggulangan stunting.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
penyuluhan dengan media buku panduan cara mengelola PMT pangan lokal
dan Booklet resep PMT pangan lokal. Kegiatan ini dilakukan pada bulan
Juni 2024 bertempat di Posyandu yang berada di Desa Lantojaya. Sasaran
pada pengabdian masyarakat ini yaitu ibu balita yang berdomisili di Desa
Lantijaya, Kecamatan Poso Pesisir berjumlah 30 orang. Kegiatan yang
dilakukan pada pengabdian ini terdiri dari 4 tahapan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Porizi d Penyuluhan
erizinan dan -
. . . —! Pentingnya
KoordlnaS} s Pemanfaatan Bahan
Regjatay Pangan Lokal dengan Pemberdayaan Ibu
metode Emo Demo Balita

Evaluasi Dilakukan dengan
Mengamati Perubahan
Peningkatan Pengetahuan Ibu

Tentang Pentingnya
Pemanfaatn PMT Berbahan
Pangan Lokal.

Gambar 1. Pemecahan Masalah



4245
Lisda Widianti Longgupa, Peningkatan Pengetahuan Ibu...

1. Tahap pertama adalah pengkajian dan perencanaan kegiatan untuk
pemetaan sarana, prasarana/tempat, sumber daya, dan lokasi, Waktu
atau jadwal kegiatan dari pihak yang terlibat serta koordinator
kegiatan.

2. Tahap Kedua adalah pelaksanaan kegiatan yang berjenjang
berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Kegiatan dengan tujuan agar
mitra tahu penting dan mudahnya PMT pangan lokal dengan metode
emo demo. Kegiatan Emo Demo makanan jajanan sehat “Makanan
Murah Kaya Gizi” bertujuan untuk menunjukkan bahwa makanan
jajanan yang sehat dan bergizi dapat dibuat dengan harga yang murah
dan bahan dapat diperoleh dari sekitar mereka. Pesan yang
disampaikan adalah makanan jajanan sehat dan bergizi dapat dibuat
sendiri, dari bahan yang ada di sekitar kita dengan harga yang murah.

3. Kegiatan Pemberdayaan
Kegiatan pemberdayaan bertujuan agar sasaran mau melanjutkan
kegiatan PKM dengan melakukan kegiatan sosialisasi manajemen
pengadaan PMT yang dilakukan dengan mengumpulkan sasaran di
rumah salah satu kader kemudian diberikan buku panduan cara
memasak PMT pangan lokal dan Booklet resep PMT pangan lokal
bersama untuk menyediakan PMT yang masih kosong. Dilanjutkan
menyampaikan materi mengenai pentingnya fungsi posyandu untuk
memonitor pertumbuhan balita.

4. Evaluasi Pengetahuan: Evaluasi kegiatan PkM ini dapat dilihat dari
hasil perbandingan antara pengetahuan mitra sebelum dan sesudah
menerima kegiatan penyuluhan. Selain itu, perubahan perilaku juga
dapat dievaluasi melalui pengamatan atau wawancara untuk
mengetahui apakah peserta telah menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam praktik sehari-hari.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27
sampai dengan 28 Juni 2024 di Desa Lantojaya Kecamatan Poso Pesisir,
Kabupaten Poso dan yang menjadi peserta adalah ibu balita yang berjumlah
30 orang. Adapun hasil kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Perizinan dan Persiapan Kegiatan

Sebagai langkah awal Tim PkM melakukan perizinan kepada perangkat
Desa Lantojaya terkait program pengabdian masyarakat, kemudian
melakukan pengkajian dan perencanaan kegiatan untuk pemetaan sarana,
prasarana/tempat, sumber daya, dan lokasi, Waktu atau jadwal kegiatan
dari pihak yang terlibat serta koordinasi kegiatan. Langkah selanjutnya tim
PkM melakukan sosialisasi kepada Pemerintah Desa Lantojaya tentang
segala hal yang terkait dengan kegiatan PkM serta Pengenalan tim PkM.
Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Lantojaya. Dalam kegiatan ini, tim
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PkM menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan, dasar pelaksanaan,
maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan sosialisasi terhadap
aparat desa dan pihak Puskesmas tentang pemanfaatan bahan pangan lokal
pada pemberian makanan tambahan pada balita sebagai salah satu cara
penanggulangan stunting seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Perizinan dan Koordinasi Kegiatan

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan selanjutnya yaitu penyuluhan tentang cara pengelolaan bahan
lokal. Pelaksanaan kegiatan ini dibantu oleh mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Poso Poltekkes Kemenkes Palu sebanyak 5 orang. Dalam kegiatan ini
dihadiri oleh 30 ibu balita. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu
emo demo makanan sehat “Makanan Murah Kaya Gizi” dengan tujuan untuk
menunjukkan bahwa makanan jajanan yang sehat dan bergizi dapat dibuat
dengan harga yang murah dan bahan dapat diperoleh dari sekitar mereka.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu ibu balita dilatih cara mengelola makanan
tambahan berbahan pangan lokal seperti terlihat pada Gambar 3.

£ 2N = £

Gambar 3. Emo Demo Cara Pengélolaan Bahan pangan lokal

3. Pemberdayaan Ibu Balita

Kegiatan berikutnya adalah pemberdayaan masyarakat yang bertujuan
agar sasaran mau melanjutkan kegiatan PkM dengan melakukan kegiatan
sosialisasi manajemen pengadaan PMT yang dilakukan dengan
mengumpulkan sasaran di Balai Desa Lantojaya kemudian diberikan buku
panduan cara memasak PMT pangan lokal dan Booklet resep PMT pangan
lokal. Dilanjutkan menyampaikan materi mengenai pentingnya pemberian
PMT berbahan pengan lokal yang disampaikan semuanya oleh tim pengabdi.
Dalam sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta,
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antara lain bagaimana cara pengelolaan PMT berbahan pangan lokal, apa
yang menyebabkan stunting dan bagaimana cara pencegahannya. Selama
sesi diskusi peserta aktif dan para peserta cukup senang dengan adanya
program pengabdian dari tim PkM Prodi D-IIT kebidanan Poso Poltekkes
Kemenkes Palu karena dapat memberikan pengetahuan tentang
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai bahan dasar pemberian makanan
tambahan pada balita sebagai salah satu upaya penanggulangan stunting.

Gambar 4. Pemberian Materi Tentang Pentingnya
Pemberian PMT Berbahan Pangan Lokal

Modul

Pemberian Makanan
Tambahan (PMT)
Berbahan Pangan

Lokal

Dibuat Oleh:

PRODI D-1i KEBIDANAN POSO
POLTEKKES KEMENKES PALU

o
L]

Gambar 5. Panduan cara memasak PMT Pangan
Lokal dan Booklet Resep PMT Pangan Lokal

4. Evaluasi

Selanjutnya tahap evaluasi dilakukan dengan cara mengamati
perubahan pengetahuan yang terjadi pada ibu balita melalui kuesioner,
dimana kuesioner diberikan sebelum kegiatan dilaksanakan dan setelah
kegiatan penyuluhan dilakukan. Hasil pengisian kuesioner pre-test dan
post-test yang telah dilakukan pada ibu balita selanjutnya dilakukan
analisis guna mengetahui perbedaan nilai pengetahuan ibu sebelum
kegiatan dan setelah kegiatan. Perubahan pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Presentasi Hasil Pretest dan Posttes
dari Pengetahuan Ibu Balita

Pada Gambar 6 diketahui sebelum diberikan edukasi kesehatan kepada
1bu terdapat 23.3% peserta dengan pengetahuan baik dan setelah diberikan
penyuluhan terjadi peningkatan pada pengetahuan peserta menjadi baik
73.3%. Upaya peningkatan status gizi balita ditentukan oleh peran ibu atau
keluarga dalam pemberian makan dan dibantu peran kader posyandu
setempat dalam memberikan informasi gizi yang tepat sebagai upaya
peningkatan pengetahuan gizi ibu balita (Yulmaniati et al., 2022).
Pengetahuan gizi adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
upaya perbaikan gizi. Edukasi gizi melalui penyuluhan merupakan salah
satu cara yang cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan (Asmawati,
2023).

Gerakan back to nature juga memberikan perhatian pada
pendayagunaan bahan pangan lokal yang potensial, termasuk bahan pangan
yang selama ini sudah sering dikonsumsi maupun yang masih belum
tersentuh karena manfaat yang masih belum terjamah (Suyani et al., 2021).
Melihat sumber pangan lokal yang dimiliki oleh setiap wilayah, masih dapat
dikembangkan untuk memenuhi keanekaragaman pangan masyarakat pada
wilayah bersangkutan (Nifar Ruaida, 2018). Penanganan intervensi Gizi
Sensitif diantaranya akses air minum yang aman, penyediaan bantuan sosial
untuk rumah tangga miskin dan meningkatkan ketahanan pangan bergizi
(Human Development Worker, 2018).

Pangan lokal juga berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah sebagai
alternatif makanan tambahan untuk meningkatkan status gizi balita
(Darawati et al., 2021). Selain mengelola potensi lokal yang ada,
pengetahuan akan stunting juga perlu, Tinggi atau panjang badan dapat
mencerminkan gambaran dari pertumbuhan skeletal. Seiring dengan
pertambahan umur, tinggi badan akan tumbuh jika normal. Akan tetapi,
pertumbuhan tinggi badan ini kurang sensitif terhadap masalah gizi jangka
pendek. Pertumbuhan tinggi badan dapat menampakkan pengaruh dari
devisiensi zat gizi terhadap gizi badan dalam waktu yang relatif lama. (Agric,
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2017). Pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Wulandari &
Kusumastuti (2020) menunjukkan bahwa perilaku ibu dalam pencegahan
stunting dipengaruhi oleh peran kader dalam memberikan informasi kepada
masyarakat terkait dengan kesehatan balita. Informasi yang diberikan oleh
seorang kader kepada masyarakat haruslah tepat dan akurat (Putri et al.,
2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang optimalisasi
pemanfaatan bahan pangan lokal pada pemberian makanan tambahan pada
balita, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada ibu balita.
Sebelum diberikan edukasi kepada ibu terdapat 23.3% dengan pengetahuan
baik dan setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan pada pengetahuan
1bu menjadi baik 73.3%. Saran yang dapat diberikan adalah meningkatkan
pemanfaatan bahan pangan lokal untuk pemberian makanan tambahan
pada balita melalui pelatihan dan penyuluhan.
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